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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan limbah eceng gondok yang melimpah di Desa Sungai Arfat
mendorong perlunya inovasi pemanfaatan agar memiliki nilai tambah ekonomi. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah eceng gondok menjadi produk kesehatan bernilai jual serta
memperkenalkan strategi promosi digital. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi
potensi eceng gondok, penyuluhan mengenai urgensi pengelolaan limbah, serta workshop
pembuatan spray luka berbasis eceng gondok. Kegiatan diikuti oleh 29 anggota PKK Desa
Sungai Arfat dengan pendampingan langsung dari tim pelatih, sedangkan evaluasi
dilakukan melalui angket pemahaman. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan postest,
dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pretest 51,03 meningkat menjadi 97,93 pada
postest dengan kenaikan rata-rata 46,90 atau 149,71%. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan hardskill masyarakat dalam produksi, tetapi juga membuka peluang
pengembangan UMKM berbasis eceng gondok yang berorientasi pada peningkatan
ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Eceng Gondok; Spray Luka; Pemberdayaan Masyarat; Promosi Digital;
UMKM Berkelanjutan.

Abstract: The problem of abundant water hyacinth waste in Sungai Arfat Village has
prompted the need for innovative utilization to add economic value. This community
service activity aims to Increase the knowledge and skills of the community in processing
water hyacinth into marketable health products and introducing digital promotion
strategies. The methods used included socialization of the potential of water hyacinth,
counseling on the urgency of waste management, and workshops on making water
hyacinth-based wound sprays. The activity was attended by 29 members of the Sungal
Arfat Village PKK with direct assistance from the training team, while the evaluation was
conducted through a comprehension questionnaire. The evaluation was conducted
through pre-tests and post-tests, with the success indicators being an increase in the
participants’ knowledge and understanding. The results showed that the average pretest
score of 51.03 increased to 97.93 in the posttest, with an average increase of 46.90 or
149.71%. This activity not only improved the community's hard skills in production but
also opened up opportunities for the development of water hyacinth-based MSMEs
oriented towards sustainable local economic improvement.

Keywords: Water Hyacinth;, Wound-Healing Spray; Community Empowerment; Digital
Promotion; Sustainable Msmes.
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A. LATAR BELAKANG

Permasalahan lingkungan akibat limbah tanaman air merupakan isu
global yang terus mendapat perhatian, terutama terkait proliferasi
Eichhornia crassipes (eceng gondok). Tanaman ini dikenal sebagai gulma air
invasif yang tumbuh sangat cepat sehingga menutupi permukaan sungai,
waduk, dan danau. Kondisi tersebut mengganggu ekosistem perairan,
menurunkan kualitas air, menghambat transportasi air, hingga
meningkatkan risiko banjir (Ningrum et al. 2020; Slamet et al. 2022;
Suryaningsih, 2017). Selain itu, keberadaan eceng gondok juga memengaruhi
produktivitas perikanan dan kesehatan masyarakat karena dapat
menimbulkan berbagai penyakit akibat air tercemar (Zahro & Nisa’, 2021).
Dengan demikian, pengelolaan eceng gondok menjadi salah satu tantangan
serius dalam mewujudkan lingkungan perairan yang sehat dan
berkelanjutan.

Masyarakat Desa Sungai Arfat di Kecamatan Karang Intan, Kabupaten
Banjar, menghadapi permasalahan serius akibat pertumbuhan eceng gondok
(Eichhornia crassipes) yang pesat di sungai dan saluran irigasi, yang
mengurangl kapasitas aliran air serta meningkatkan risiko banjir dan
kerusakan ekosistem (Kriticos & Brunel, 2016; Mohamed et al., 2020). Selain
itu, mayoritas warga yang bekerja sebagai petambak ikan nila mengalami
gangguan kesehatan kulit akibat paparan air tambak tercemar, di mana
limbah akuakultur yang tidak terkelola dapat menurunkan kualitas air dan
memicu patogen berbahaya (Mrozik et al., 2019; Muhammed et al., 2024).
Mengingat dampak lingkungan dan kesehatan tersebut, pengelolaan eceng
gondok secara efektif, termasuk pemanfaatannya dalam sistem akuakultur,
dapat menjadi solusi strategis untuk mengurangi risiko banjir sekaligus
memperbaiki kualitas air (Mahmudi et al., 2022). Minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai potensi pemanfaatan eceng gondok menjadi produk
bernilai tambah semakin memperburuk kondisi, padahal tanaman ini
berpotensi diolah menjadi pupuk, kerajinan, hingga produk kesehatan
(Adhani et al., 2020; Ramadhani et al., 2024; Saridera, 2019). Oleh karena
itu, pengabdian kepada masyarakat diperlukan untuk memberikan solusi
yang aplikatif dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian dan program pengabdian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemanfaatan eceng gondok dapat memberikan dampak positif.
Ramadhani et al. (2024) membuktikan bahwa ekstrak eceng gondok memiliki
potensi sebagai obat luka, sehingga dapat dikembangkan menjadi produk
kesehatan, seperti spray luka. Selain itu, Adhani et al. (2020) menunjukkan
bahwa pemanfaatan eceng gondok sebagai pupuk organik mampu
meningkatkan produktivitas pertanian. Maharani (2022) juga menekankan
pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan berbasis potensi
lokal sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan. Sejalan dengan
itu, pemerintah Indonesia mendorong pengembangan UMKM berbasis
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potensi daerah sebagai bagian dari strategi penguatan ekonomi nasional
(Wardiah et al., 2019). Dengan demikian, pelatihan pengolahan eceng gondok
menjadi produk kesehatan bernilai ekonomi memiliki dasar ilmiah sekaligus
dukungan kebijakan.

Solusi yang ditawarkan dalam program ini adalah pemberdayaan
masyarakat Desa Sungai Arfat melalui pelatihan pengolahan eceng gondok
menjadi produk spray luka. Program ini tidak hanya memberikan
keterampilan teknis dalam pembuatan produk, tetapi juga dibarengi dengan
pelatihan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar.
Melalui pendekatan ini, eceng gondok yang sebelumnya dianggap limbah
dapat diubah menjadi sumber daya produktif, sekaligus mengatasi masalah
kesehatan kulit yang dialami masyarakat akibat kondisi lingkungan.

Dengan adanya program ini, diharapkan tercapai beberapa tujuan utama,
yaitu: (1) meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai potensi
pemanfaatan eceng gondok; (2) memberikan keterampilan praktis dalam
pembuatan produk kesehatan berbasis eceng gondok; (3) memperkenalkan
strategi promosi digital untuk mendukung pengembangan usaha; dan (4)
membuka peluang pembentukan UMKM berbasis potensi lokal. Secara
keseluruhan, program ini ditujukan untuk menciptakan keseimbangan
antara pengelolaan lingkungan, peningkatan kesehatan, dan penguatan
ekonomi masyarakat Desa Sungai Arfat secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan dosen dan
mahasiswa. Dosen berperan dalam kegiatan sosialisasi, penyuluhan,
pelatihan, workshop, praktik, serta pendampingan, khususnya dalam
pembuatan produk spray luka berbasis eceng gondok dan pemaparan materi
strategi promosi digital. Mahasiswa dengan membantu proses dokumentasi,
fasilitasi praktik lapangan, serta mendampingi peserta dalam penggunaan
media digital untuk promosi produk. Kolaborasi dosen dan mahasiswa
diharapkan mampu menciptakan transfer pengetahuan yang optimal dan
memberikan pengalaman langsung dalam pemberdayaan masyarakat.

Mitra kegiatan adalah Kelompok PKK Desa Sungai Arfat, Kecamatan
Karang Intan, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, dengan jumlah
peserta sebanyak 29 orang. Kelompok ini dipilih karena anggotanya aktif
dalam kegiatan masyarakat serta memiliki peran strategis dalam
mendukung program pengelolaan lingkungan dan peningkatan kesehatan
keluarga. Profil mitra yang dekat dengan isu kesehatan dan ekonomi rumah
tangga menjadikan mereka sasaran yang tepat untuk program pengolahan
eceng gondok menjadi produk bernilai tambah.
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1. Tahap Pra Kegiatan

Kegiatan diawali dengan survei lokasi untuk mengidentifikasi masalah
dan potensi eceng gondok, dilanjutkan dengan koordinasi bersama mitra.
Selain itu, dilakukan penyusunan proposal serta persiapan alat, bahan, dan
materi sosialisasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini meliputi (a) sosialisasi mengenai potensi, dampak lingkungan,
dan peluang pemanfaatan eceng gondok; (b) workshop serta pelatihan
pembuatan spray luka berbasis eceng gondok, diawali demonstrasi oleh tim
pelatih lalu praktik mandiri peserta; dan (c) pendampingan pemasaran
digital melalui pengenalan strategi promosi berbasis media sosial. Mitra
berperan aktif dalam menyediakan tempat, memfasilitasi koordinasi, serta
mendukung rencana pembentukan UMKM.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi
keterampilan peserta, baik saat kegiatan berlangsung maupun setelahnya.
Hasil evaluasi digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman,
keterampilan, serta keberlanjutan praktik di lapangan sebagai indikator
keberhasilan program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap persiapan merupakan langkah krusial dalam pengabdian ini,
dimulai dengan survei lapangan yang dilakukan di Desa Sungai Arfat.
Tujuan dari survei ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan utama
yang dihadapi oleh masyarakat setempat, yang terutama berkaitan dengan
proliferasi eceng gondok. Proses ini penting karena eceng gondok tidak hanya
mengganggu saluran air tetapi juga berpotensi menyebabkan gangguan
kesehatan kulit bagi para petambak. Namun, perlu bahwa pernyataan ini
harus didukung dengan penelitian yang jelas mengenai dampak kesehatan
dari eceng gondok sebelum mencantumkan sumber yang tepat.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi Potensi Eceng Gondok
Pelaksanaan sosialisasi berfokus pada peningkatan pemahaman
peserta mengenai dampak negatif eceng gondok terhadap kesehatan
dan lingkungan, serta mempromosikan peluang pemanfaatan eceng
gondok sebagai bahan baku produk bernilai ekonomi. Materi yang
disampaikan dalam sosialisasi telah menarik antusiasme peserta,
terutama saat menjelaskan potensi eceng gondok yang dapat diolah
menjadi produk kesehatan seperti spray luka. Peserta antusias
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berdiskusi, terutama ketika dijelaskan bahwa eceng gondok dapat
diolah menjadi produk kesehatan seperti spray luka dan terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Pemapara Materi Manfaat Ecng Gonok kepada Peserta

b. Workshop dan Pelatihan Pembuatan Spray Luka

Setelah sosialisasi, tim pelaksana menyelenggarakan workshop yang
memperlihatkan proses pembuatan spray luka berbahan dasar eceng
gondok. Dalam tahap 1ini, peserta tidak hanya menyaksikan
demonstrasi tetapi juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
proses produksi sendiri dengan bantuan dari tim pelatih. Metode
praktik langsung ini terbukti efektif, karena memungkinkan peserta
untuk menguasai keterampilan teknis yang diperlukan secara konkret
(Mutiarin et al., 2022; Sanusi et al., 2025). Hal ini menunjukkan
keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran, yang sangat penting
untuk meningkatkan daya tanggap mereka terhadap pelatihan yang
diberikan. Pada tahap ini, tim pelaksana mendemonstrasikan secara
langsung proses pembuatan spray luka berbahan dasar eceng gondok.
Peserta kemudian diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
sendiri tahapan produksi dengan pendampingan dari tim pelatih.
Dengan metode praktik langsung, peserta tidak hanya memahami
teori, tetapi juga menguasai keterampilan teknis yang dibutuhkan,
seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses Pelatihan Pembuatan Spray
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c¢. Pendampingan Promosi Digital

Selain pelatihan produksi, peserta diperkenalkan pada strategi
promosi digital sebagai bekal pengembangan usaha. Materi meliputi
penggunaan media sosial, pembuatan konten sederhana, dan teknik
pemasaran berbasis jaringan online. Pelatihan tidak hanya terfokus
pada produksi, tetapi juga meliputi pendampingan dalam promosi
digital. Materi pelatihan mencakup penggunaan media sosial,
pembuatan konten sederhana, dan teknik pemasaran berbasis
jaringan online. Para peserta, yang sebelumnya bergantung pada
metode pemasaran konvensional, menyambut baik pelatihan ini,
mengingat pentingnya media digital dalam pemasaran produk saat ini
(Diantoro et al., 2024; Febianti et al., 2022). Peserta PKK sangat
terbuka dengan materi ini karena sebelumnya mereka masih
bergantung pada pemasaran konvensional.

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan postest untuk
mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan. Hasil analisis
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 51,03 meningkat menjadi 97,93
pada postest, dengan kenaikan rata-rata 46,90 atau 149,71%. Hal ini
membuktikan bahwa kegiatan memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kapasitas peserta. Secara keseluruhan, kegiatan ini mampu
memberikan dampak yang positif terhadap pemberdayaan masyarakat
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan lokal, sekaligus mendorong penggunaan teknologi digital dalam
mempromosikan produk UMKM di Desa Sungai Arfat (Afriyanto et al., 2024;
Irawan et al., 2025). Adapun hasil Evaluasi seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

No Pre-test Post-test Kenaikan %Kenaikan
1 60 80 20 33.33%
2 60 80 20 33.33%
3 60 100 40 66.67%
4 60 100 40 66.67%
5 60 100 40 66.67%
6 60 100 40 66.67%
7 80 80 0 0.00%
8 80 100 20 25.00%
9 80 100 20 25.00%
10 20 100 80 400.00%
11 20 100 80 400.00%
12 20 100 80 400.00%
13 20 100 80 400.00%
14 20 100 80 400.00%
15 20 100 80 400.00%

16 20 100 80 400.00%
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No Pre-test Post-test Kenaikan %Kenaikan
17 80 100 20 25.00%
18 80 100 20 25.00%
19 80 100 20 25.00%
20 40 100 60 150.00%
21 40 100 60 150.00%
22 40 100 60 150.00%
23 40 100 60 150.00%
24 40 100 60 150.00%
25 60 100 40 66.67%
26 60 100 40 66.67%
27 60 100 40 66.67%
28 60 100 40 66.67%
29 60 100 40 66.67%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian di Desa Sungai Arfat berhasil meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengolah eceng gondok menjadi spray luka.
Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar
204,6%, yang mencerminkan peningkatan hardskill dalam produksi serta
softskill dalam kerja sama dan pemasaran digital. Produk yang dihasilkan
tidak hanya bermanfaat untuk mengatasi masalah kesehatan kulit, tetapi
juga membuka peluang pengembangan UMKM lokal. Untuk keberlanjutan,
disarankan untuk melakukan pengembangan inovasi lain dari eceng gondok,
seperti pupuk organik atau kerajinan. Kolaborasi dengan pemerintah dan
lembaga terkait juga penting untuk mendukung terbentuknya UMKM
berbasis inovasi lokal di Desa Sungai Arfat.
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